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Penelitian untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional, cara meramu, cara 
pengobatan, khasiatnya, dan upaya masyarakat melestarikan 
tumbuhan tersebut telah dilaksanakan di kampung Yenbekwan, 
Distrik Mansuar, Kabupaten Raja Ampat pada bulan April – Juni 
2013. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik 
observasi. Variabel yang diamati meliputi jenis tumbuhan, 
pemanfaatan bagian tumbuhan, cara meramu, bagian yang 
digunakan, khasiatnya, dan upaya tradisional dalam 
pelestariannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pengobatan tradisional masyarakat di Kampung Yenbekwan 
memanfaatkan 58 jenis tumbuhan yang tergolong dalam 38 famili 
yang tumbuh di hutan dan dapat untuk mengobati 72 jenis 
penyakit, sedangkan 6 spesies tumbuhan obat yang dikenal oleh 
masyarakat Yenbekwan dengan nama daerah uram onkor, maneek 
pante, tafer, ayu, mnur, dan kairo belum diketahui nama spesies 
dan familinya. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah akar, 
batang, kulit, daun, bunga, buah, biji, dan getah. Proses 
pengambilan bahan baku dilakukan dengan cara dipetik, dijolok, 
dikikis, dipotong, digigit, diparut, dan dicabut.  
 





















Research on plant species were use as traditional medicine and 
ways to prepare, apply  and their curability as well as community 
conservation attempts  of those species have been studied in 
Yenbekwan village of Mansuar district of Raja Ampat regency from 
April – Juni 2013.The description observation technique were used 
as methods. Observed variables  included plant species, utlization of 
plant parts, ways of prepare, curability potential, and traditional 
attempts in their conservation.Results of the research showed that in 
traditional medical treatment, community in Yenbekwan used 58 
plant species that are belong to 38 families that wildly grow in forest 
and can cure 72 kinds of diseases; while 6 medicinal plants that 
recognized by Yenbekwan community with the local name of uram, 
onkor, maneek, pante, tafer, ayu, mnur and kairohave  not been  
idenfified  and named scientifically.Parts of plant that are commonly 
used are root, stem, bark, leave, flower, fruit, seed and  latex.  
Process of collection plant raw materilas  are carried out by direct 
picking, pearled, cutting, biting, grated and uprooting.  
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Gambar  1. Obat tradisional (kiri atas) beberapa 
jenis daun tanaman obat yang 
digunakan oleh masyarakat lokal, 
(kanan atas) peralatan sederhana 
yang dipakai untuk meramu obat 
tradisional, (bawah) hasil ramuan 
obat tradisional dalam bentuk cair ..... 
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